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Di suatu sore yang cerah terlihat satu gadis kecil berumur 7 
tahun (ALEXANDRA SALSABILA namanya). Yang sedang 
bersenandung dengan menikmati pemandangan senja yang 
indah dari atas bukit yang tidak terlalu tinggi,dengan 
hamparan danau yang tidak terlalu besar,dan tiba tiba. 


Ada satu anak laki-laki yang kira-kira berumur 8 
tahun,menghampiri gadis kecil tersebut (ERLANGGA 
PUTRA DIRGANTARA namanya). 


"Hali,aku Angga" ucap laki-laki kecil itu sambil mengajukan 
tangannya mengajak berkenalan. 


"Hai jugaa,aku..."belum sempat gadis kecil itu melanjutkan 
kata-katanya,seorang wanita dan lelaki paruh baya 
memanggil nama nya di depan sana. 


"alee,kamu ngapain di situ nak" gadis kecil itu pun berdiri 
dan langsung menghampiri kedua orang tuanya,tanpa 
memperdulikan laki-laki kecil itu yang sedang mengajukan 
tangannya dan mengajak berkenalan. 


"Eh mamah,aku lagi duduk aja sambil ngeliat senja,bagus 
banget tau mahh" dan di lanjutkan dengan ibu gadis 
tersebut 


"Ohh, yauda kalau gitu kita pulang sekarang,ntar keburu 
gelap,yakan pahh" dan dilanjutkan lagi oleh ayah gadis 
tersebut 


"Ohh iya mahh,lebih baik kita sekarang langsung ke mobil 
okee" gadis tersebut pun hanya mengangguk dan mengikuti 
apa yang orang tuanya. 


Dan bagaimana dengan laki-laki kecil tadi? 


Dari kejauhan terlihat satu wanita yang sedang 
memperhatikan apa yang sedang terjadi pada putranya. 


"Ehh angga,kamu ngapain nak disitu" kan laki-laki kecil itu 
pun menjawab 


"Ehh bundaa,nggak kok tadi aku cuman ngajak cewe itu 
kenalan" sambung laki-laki kecil itu sambil tersenyum dan 
menunjuk kearah mobil yang sudah terlihat menjauh dari 
tempat ia berdiri. 


"Ohh,yauda kalau gitu kita pulang sekarang yaa" laki-laki 
kecil itu pun meng-iyakan apa yang di katakan bundanya 
tadi. 


- 
- 


- 


Sesampainya di rumah gadis kecil itu sudah tertidur lelap di 
dalam mobil karna jauhnya perjalanan yang mereka tempuh 
membuat gadis tersebut sedikit lelah dan tertidur pulas di 
dalam mobil.Gadis kecil tersebut pun diangkat oleh ayahnya 
(BRAMA CHANDRA) dan di bawa masuk ke dalam 
kamarnya yang bernuansa pinkk dan penuh dengan stiker- 
stiker,layaknya kamar perempuan kecil pada umumnya. 


m~ 
~ 


— 


Dan di lain sisi laki-laki kecil tersebut tersebut sedang 
berdiam diri di teras kamarnya dan terus memandang langit 
yang penuh dengan bintang,tanpa di sadari seorang wanita 
paruh baya pun datang dan menghampiri laki-laki kecil 
tersebut. (IMELDA LARASATI)ibunda anak laki laki 
tersebut. 


cklek 


"Anggaa" dengan nada lembut perempuan itu memanggil 
putranya 


"kamu ngapain di luar,di luar itu dingin lohh ntar kamu 
sakit" lalu melanjutkan kata-katanya. 


"Eh bundaa,aku lagi liat itu loh bun bagus banget" sambung 
laki-laki itu menjawab pertanyaan bundanya sambil 
menunjuk bintang bintang yang ada di langit, 


"Yauda kamu tidur geh,jangan tidur malem malem ntar 
kamu sakit" lanjut wanita itu sambil menyuruh putranya 
untuk tidur, 


"Okee bunn,aku tidur sekarang jugaa" ucap laki-laki kecil itu 
yang dan berjalan menuju kasur gueen size nya dengan 
nuansa kamar gelap dan terdapat gambar bulan dan 
bintang di langit langit kamarnya,oh ya karna laki laki itu 
sangat menyukai bintang dan bulan,wanita paruh baya 
tersebut pun pergi meninggalkan kamar putranya, 


"Andai saja kamu masih ada disini mass" ucap lembut 
wanita paruh baya itu di balik pintu kamar anaknya. 


~ 


Haili,agmn critanya aneh kann,ya gitu deh otak gw 
susah buat berfikir dengan muluss 


JANGAN LUPA VOTE DAN FOLLOW:') 


See youuu.... 


Haii happy reading:') 


"Mungkin dulu kita pernah sedekat mata kiri dan 
mata kanan,hanya saja... Tak pernah saling pandang" 


—NsyaSisa. 
7 tahun setelah kejadian tersebut 
ALEXANDRA POV: 


"Alee ayo bangun! kamu udah kesiangan nihh sekarang 
sudah jam 07.00" ucap wanita paruh baya tersebut 
(Diandra Gautama namanya) dengan nada sedikit 
tinggi,sambil berusaha membangunkan putri nya ini. "Hahh 
apa jam 07.00!” Ucap gadis tersebut dengan nada 
tinggi,dan langsung melonjak dari tempat tidur nya dan 
berlari menuju kamar mandi,dan setelah mandi... 


"Aduuhhh mamah,kenapa gak bangunin aku dari tadi 
sih,jadi telat kan akuuu" ucap gadis tersebut sambil 
memakai dasi nya dengan terburu buru, 


"Mamah tuh udah bangunin kamu dari tadi,suruh siapa abis 
solat subuh bukanya siap siap malah tidur lagi." Dan di 
lanjutan oleh lelaki paruh baya yang sedang makan di ruang 
makan 


"Tau nih kamu,papah jadi telat kan berangkatnya gara gara 
nungguin kamu bangun lama" dan gadis itu pun menjawab 


"aduhhh,udah ma hari pertama masuk SMA lagiii" Dan lelaki 
paruh baya itu pun pergi meninggalkan putrinya yang 
sedang bicara sendiri dari tadi tiada hentinya. 


"ehh papah mau kemana tungguinnn" lanjut perempuan itu 


"Ya lagian kamu dari tadi ngoceh aja sendiri udah kayak 
orang gila tau ngomong sendiri" Dan dilanjut olehkan istri 
nya "Tau ih kamu lama lama gila,yauda sana buruan ikut 
papah ntar tambah telat lagi" "Okee byee mah aku 
berangkat Assalamualaikum" 

Lanjut gadis itu dengan mencium tangan ibunya (salim) dan 
melambaikan tangannya. 


Dan sesampainya di sekolah gadis itu pun sudah di sambut 
oleh dua laki laki,dan ternya dua laki laki itu salah satu 
anggota dari Osis laki laki tersebut adalah (ABIMANYU 
SAPUTRA) DAN (DELVAN KALANDRA). 


"Ehh,cantik mau kemana asal masuk aja" jawab Delvin 
dengan gaya menggoda Ale 


"Cantik cantik pala lu peang,yang tegas dong " ucap Abi 
dengan nada tinggi sambil memukul lengan Delvan 


"Ahh elah,gaboleh kasar kasar ama cewe kasian tau,udah 
ma cantik lagi" ucap Delvan sambil memperhatikan seluruh 
tubuh Ale,Ale pun yang dari tadi mendengarkan ocehan 
Delvan hanya diam dan menatap aneh ke arah Delvan. 


"Ehh lo ade kelas yang baru masuk kan,yang harusnya ikut 
baris di sana" ucap Abi sambil menunjuk barisan anak murid 
yang sedang melaksanakan MOS 


"I-iya kak" jawab Ale dengan nada terpotong potong 


"karna lo telat jadi lo harus lari keliling lapangan sebanyak 3 
puteran dan setelah itu lo baru boleh ikut kumpul di barisan 
itu" ucap Abi dengan tegas,dan Ale pun langsung meng- 
iyakan apa yang di perintahkan oleh Abi tadi dan langsung 
lari mengelilingi lapangan SMA PRATIWI BANGSA. 


"Heh anjitlu yang bener aja dong kasian tu cewe ntar 
cantiknya luntur karna kecapean" ucap Delvan 


"Mending lu tungguin tu cewe ampe kelar,gw mau ke Angga 
dulu" sambung Abi dengan menatap Delvan 


"Okee siap boss,dengan senang hatii" ucap delvan dengan 
nada senang,dan langsung di tinggalkan oleh Abi. 


ANGGA POV: 


"Assalamualaikum wr.wb,Saya ERLANGGA PUTRA 
DIRGANTARA selaku ketua osis disini,saya ingin 
menyampaikan beberapa pesan yang harus kalian patuhi di 
sekolah ini" Angga pun menjelaskan aturan apa saja yang 
harus di patuhi di sekolah ini. 


"Oemjii ganteng bet kak ketos nyaa" 

"Ya tuhann nikmat mana lagi yang kau dustakan" 
"Astaga ya ampunn ganteng bangett" 

"Gakuat gila,gakuat guaaaa" 

"Astaga adakah makhluk secakep iniii" 

"Gakuatt mo meninggalll" 


Itu lah yang dikatakan oleh para siswi di dalam barisan 
nya,wajar saja jika semua kaum hawa takjub karna oleh 
ketampanan yang di miliki oleh Angga,karna memang 
diakui bahwa Angga ini terlihat COOL TEGAS BERWIBAWA 
CERDAS KETUA CLUB BASKET KAYA dan CUCU PEMILIK 
SEKOLAH INI.Wajar jasa jika kaum hawa di sekolah ini tergila 
gila melihat ketampana nya Angga,tapi tidak dengan gadis 
satu ini. 


Sedangkan Ale yang dari tadi mendengarkan ocehan dari 
para kaum hawa,pun hanya menganggap nya cuek dan 
tidak peduli apa yang di katakan oleh siswi siswi tersebut. 


"Oke sekian dari saya terimakasih atas perhatiannya kurang 
dan lebihnya mohon di maafkan wassalamu'alaikum wr.wb" 
Angga pun menyudahi acara mos kali ini dan menyuruh 
para siswa dan siswi untuk masuk ke kelas masing masing. 


ALEXANDRA POV: 
"Duhhh kelas gw yang mana yaaa" 
BRUKK 


Ucap ale dengan berjalan nunduk dan tidak sengaja 
menabrak dada bidang seorang laki laki. 


"Aduhh ma-maaf aku gak liat,hmm btw kelas X Ips 1 di- 
dimana ya?" Ucap Ale dengan sedikit terpotong potong,dan 
laki laki yang Ale tabrak tadi ternyata Angga. 


"Ya ga papa,oh kelas X Ips 1,gua tau mau gua anterin?" 
Jawab Angga dengan nada dingin 


"Bo-boleh" jawab Ale sedikit canggung 


Angga pun berjalan di depan dan di susul oleh Ale di 
belakang nya dengan menyusuri koridor yang cukup sepi 
karena bell kelas sudah di bunyikan. 


Sesampainya di depan kelas X Ips 1 Angga pun mengetuk 
pintu dan berbicara pada guru yang sedang mengajar di 
kelas itu,setelah itu Ale pun disuruh masuk dan duduk di 
bangku sebelah kanan di barisan nomor 2,setelah itu angga 
pun pergi meninggalkan Ale dan kelas tersebut dan 
langsung berjalan menuju kelas nya yaitu kelas XI IPS 1. 


Setelah duduk di bangku tersebut Ale,mengajak berkenalan 
kepada teman sebangkunya yang bernama 
(BULAN RAHMAWATI) 


"Haii aku ALEXANDRA SALSABILA panggil aja lexa salam 
kenal" ucap ale dengan mengajukan tangannya dan 
mengajak berkenalan "Haii lexa gua BULAN RAHMAWATI 
panggil aja gua Bulan" Bulan pun menerima tangan Ale dan 
merekapun bersalaman. 


— 


~ 


JANGAN LUPA VOTE DAN FOLLOW YAA:') 


See youu') 


Happy reading:') 


"kau dan aku seperti alam semesta yang mencari 
salah satu isinya... Yaa hanya seribu banding satu 
yang dapat di temukan')" 


—Nsyasisa. 


Setelah mereka berkenalan dan berbincang bincang 
akhirnya bell Istitahat telah di bunyikan,akhirnya mereka 
berdua pun keluar berjalan menuju kantin sekolah. 


"Anjirr,ini kantin rame beutt udah kek acara bagi bagi 
sembako gratiss" ucap Bulan sembari melihat keadaan 
kantin yang ramainya nauzubillah minzalik. 


"Iya nih rame banget,eh mending kita duduk disitu tuh 
mumpung gada yang nempatin" ucap Ale sambil menunjuk 
salah satu bangku kosong yang ada di situ. 


"Yaudah hayuu,eh btw lo mau mesen apa biar gua yang 
mesenin" tawar Bulan kepada Ale. 


"Hmm keknya aku mau nasi goreng aja deh satu sama es 
teh nya satu" jawab ale sambil menatap toko makanan yang 
ada di kantin tersebut. 


"Ohh okee lo tunggu sini biar gua yang pesen okee" jawab 
Bulan dengan mengacungkan tangan bertanda Okee ( ). 


m~ 


— 


Lain hal nya dengan Angga dan kawan kawan nya ia 
sekarang semdang bersantai ria di atas gedung sekolah 
Rooftof yang mereka lakukan disana hanya lah bersantai 
sejenak dan menikmati sejuknya angin di siang hari 
membuat pikiran mereka menjadi tenang,setelah jenuh 
berada seharian di kelas. 


"Ehh anjitt,gilaa cuyy ademm beutt bisa molor nih gw disini 
gilaaa" ucap Delvin dengan nada takjub gembira dan 
senang. 


"Heh curut,lu bisa diem gak si berisik mulu dari tadi,tadi aja 
lu gua tinggal di kelas" ucap Abi sambil menggeplak pelan 
kepala Delvin. 


Berbeda dengan Angga yang dari tadi hanya diam 
mendengarkan ocehan dua sahabat nya itu dan 
menyandarkan dirinya di sofa yang tidak terlalu lusuh dan 
tak lama ia pun memejam kan mata nya untuk rehat 
sejenak,dan menenang kan fikiran nya yang tadi di kelas 
pusing dengan pelajaran. 


ALEXANDRA POV: 


Akhirnya bell pulang sekolah di bunyikan Ale pun berjalan 
keluar kelas bersama dengan sahabat nya Bulan,ia pun 
menyusuri koridor yang sudah sepi karna mereka berdua 
sengaja keluar kelas terakhir agar tidak Riweh berdesak 
desakan dengan anak kelas yang lain saat pulang sekolah. 


"Ehh lexa gua pulang duluan ya,udah di jemput tuh sama 
papah gua,lu mau bareng gak?" Ucap Bulan menawarkan 
tawaran nya ke lexa namun lexa menolak nya. 


"Hmm gausa,kamu duluan aja,aku nunggu angkot aja disini 
gak papa" jawab Ale dengan nada lembut 


"Yauda deh kalau gitu gua duluan ya,ntar kalo ada apa apa 
telpon gua aja" ucap Bulan sambil berjalan meninggalkan 
Ale. 


— 


Waktu pun berjalan semakin sore Ale pun masih tetap 
berdiri di halte dekat sekolah nya untuk menunggu 
angkutan umum datang,dan tak lama kemudian datang 
seorang laki laki dengan motor sport berwarna putih 
menghampiri Ale yang sedang menunggu. 


"Ngapain disitu?" Ucap dingin laki laki itu. 


"Ohh nggak,la-lagi nunggu angkot aja" ucap Ale sedikit 
terbata bata,dan menundukkan kepalanya. 


"Ckk,lo nunggu angkot sampe kianat geh gabakal dateng." 
Ucap laki laki itu 


Ale pun diam dan mengangkat kepala nya dan ia pun 
melihat siapa laki laki yang ada di depanya sekarang ini,dan 
ternyata laki laki itu adalah Angga,seseorang yang tadi pagi 
mengantarkannya ke kelas. 


"Ohh ternyata lo,yang tadi pagi nanya kelas ke gua 
kan,udah gc naik" ucap Angga dengan nada dingin. 


Ale hanya diam dan mematung mendengar perkataan yang 
Angga ucap kan tadi. 


"Ckk,nunggu apalagi buruan ntar keburu gelap." Ucap laki 
laki itu dengan nada sedikit tinggi. 


Ale yang kaget pun langsung meng-iyakan apa yang di ucap 
kan Angga barusan iya pun naik ke belakang jok motor 


Angga dan tak lama kemudian Angga pun menjalan kan 
motor Sport nya itu. 


Di perjalanan mereka pun hanya diam membisu dan seperti 
menganggap tak ada satu sama lain dan akhirnya angga 
pun membuka mulut dan menanyakana sesuatu pada Ale. 


"Alamat Rumah lo dimana." Ucap Angga singkat dan dingin. 


"Ohh,di-di kompleks permata hijau jalan mawar nomor 
empat" ucap Ale dengan sedikit canggung karna jujur baru 
kali ini ia di antar pulang oleh kaka kelas nya,dan di tanya 
alamat rumah nya. 


Setelah perjalanan cukup jauh akhirnya mereka berdua pun 
sampai di salah satu kompleks perumahan yang cukup elit 


Setelah sampai di depan rumah nya ale pun langsung 
bergegas untuk turus,dan tak lupa iya mengucapkan 
trimakasih kepada Angga. 


"Mmm,ma-makasih ya kak,hmm tadi pagi kan kita belum 
kenalan btw nama kakak siapa?" Ucap ale sedikit canggung 


Tanpa menjawab pertanyaan Ale,Angga pun hanya 
mengangguk dan langsung meninggalkan Ale yang masih 
bediri di samping motornya. 


Angga pun melajukan kendaraannya dengan sedikit 
kecepatan. 


Setelah di tinggal begitu saja Ale pun langsung masuk 
kedalam rumah nya dan ia pun berkata 


"Anehh tadi maksa buat balik bareng,trus tiba tiba pergi" 


Ale pun memasuki rumahnya dan ia pun mengucapkan 
salam 


"Halooo assalamualaikum,ada orang di dalamm??" Ucap Ale 
dengan nada tinggi,dan ternyataa ucapan Ale barusan pun 
di jawab oleh wanita paruh baya tersebut 


"Waalaikumsalam,kamu nih ya baru juga pulang udah teriak 
teriak,dianter siapa tadi kamu pulang” ucap wanita paruh 
baya tersebut 


"Hehehe,gak itu tadi kakel akuu,cuma temen" ucap Ale 
sedikit malu malu. 


"Ohh,yauda sana mandi gih bersihin badan abis itu kita 
makan di bawah" ucap wanita itu. 


"Oookee maahhh" ucap Ale dan langsung berjalan menuju 
kamar nya. 


ANGGA POV: 


Akhirnya Angga pun sampai di rumahnya,rumah dengan 
nuansa minimalis modern,yang ia tempati bersama ibunya. 


"Assalamualaikum bunn Angga pulang” ucap Angga dengan 
girang,ia memang beda saat di sekolah dan saat di rumah 
apalagi jika bersama ibunya,sikapnya bisa berubah 180 
karna sangat menyayangi ibunya yang satu ini,karna hanya 
satu satunya orang tua yang iya miliki saat ini. 


"Waalaikumsalam ehh anak bunda udah pulang,gimana di 
sekolah?" Tanya wanita paruh baya tersebut,karna ia tau 
bahwa putranya sekarang sedang mengatasi siswa siswi 
baru di sekolahnya itu. 


"Yaa gitu deh bunn" ucap Angga dengan nada pasrah 


"Yauda kalau gitu kamu masuk kamarr,bersih bersih badan 
abis itu kita makan okee,bunda udah masak makanan 
kesukaan kamu" ucap wanita itu. 


"Oke aku ke kamar dulu" ucap Angga pergi meninggalkan 
wanita paruh baya tersebut. 


Sesampainya dikamar Angga pun langsung melempar kan 
tas nya di atas kasur dan ia membaring kan tubuh nya di 
kasur untuk rehat sejenak. 


Dan tiba tiba ia memikirkan gadis tersebut,ia tak tahu gadis 
yang ia antar tadi siapa nama nya (author pov: ya lah lu aja 
tadi langsung pergi) 


la merasa seperti merasa nyaman atau dekat dengan gadis 
itu. 


"Dia siapa ya,kok gw ngerasa kayak pernah deket sama 
diaa" ucap Angga 


"Usshhh,ngapain coba gua mikirin dia" sambung Angga dan 
ia pun langsung bergegas jalan ke kamar mandi,dan 
membersihkan tubuh nya. 


— 


HAPPY NICE DAY 


See youu..... 


- Happy Reading- 


"jika kita pernah sedekat jari telunjuk dan jempol,lalu 
kenapa sekarang kita sejauh kepala dan kaki" 


—NsyaSisa. 


Setelah setelah selesai mandi Angga pun langsung 
bergegas turun dan menuju meja makan,di meja makan pun 
sudah ada bunda nya yang menunggu untuk makan makan 
bersama. 


"masak apa aja bunn?" tanya angga 
"oh itu makanan kesukaan kamu" jawab imel 


~ 


setelah selesai makan bersama bundanya,kini ia sedang 
santai menonton tv diruang keluarga bersama 
bundanya,angga pun menanyakan sesuatu pada bundanya. 


"bunn,bunda masih inget gk sama anak yang tujuh tahun 
lalu pernah angga ajak kenalan?" tanya angga 


"iya bunda masih inget emngnya kenapaa?" jawab imel 


Angga pun masih terdiam dan tanpa sadarnya bundanya 
pun kembali bertanya pun kembali bertanya. 


"emangnya kamu masih sering mimpi tentang anak 
perempuan kecil itu?" 


tanpa menjawab pertanyaan tersebut angga pun langsung 
pergi meninggalkan bundanya,imelpun yang menyadari 


keanehan dari putranya pun langsung bergumam kecil 


"aneh" gumam imel 


— 


— 


setlah sampai dikamarnya angga pun langsung menuju 
mmeja belajarnya,dan langsung mengerjakan tugas tugas 
yang telah diberikan oleh guru mapelnya. 


setelah sekian lama ia berada di depan buku buku yang di 
penuhi oleh tugasnya di sekolah akhirnya selesai,dan angga 
langsung berjalan menuju kasur king size nya 


— 


~ 


Ale pov: 


kiini ale sedang menikmati udara malam yang dingin di 
teras kamar nya,sambil membaca salah satu novel nya,dan 
tak lupa dengan pemandangan langit yang indah dan di 
penuhi bintang bintang. 


setelah cukup lama berada di teras kamarnya,kini ale sudah 
berada di meja belajarnya,dan langsung mengerjakan tugas 
yang di berikan oleh guru mapel. 


karna ale terkenal dengan memiliki sifat yang rajin dan 
murid pintar jadi lebih memilih mengerjakan tugasnya di 
rumah di banding nanti di sekolah,karna ia tidak mau repot 
di pagi harinya hanya karna tugas. 


di pagi harinya ale pun melakukan aktivitas seperti 
biasanya,sesampainya di sekolah,ale langsung bergegas 


berjalan menuju kelasnya tanpa memperhatikan lingkungan 
sekiitaranya. 


saat berjalan melewati lorong ale tak sengaja berpapasan 
dengan Delvan,yaa salah satu anggota osis yang berbeda 
dengan yang lain. 


Delvan dikenal dengan sikapnya yang tidak pernah serius 
dan selalu membuat siapa saja yang berada di dekatnya 
tertawa dan merasa nyaman karna sikap Humble yang 
dimilikinya. 


delvan yang mengenal Ale pun bertanya dan menyapa Ale 
dengan sopan. 


"Ehh lo anak yang kemarin telat itu kan?" tanya Delvan 
bingung. 


Ale tersenyum lalu menjawab pertanyaan dari delvan "iya 
kakk" 


"Ohhh,btw nama lu siapa,kemarin gua gak sempat ngajak lu 
kenalan,gara gara si Abim tuh sewot aja" tanya delvan 


"ALEXANDRA SALSABILA,panggil aja LEXA kak" jawab ale 
dengan senyumnya. 


"hmm,kalo kelas lu dimana?" ucap Delvan kembali bertanya. 
"kelas X ips 1 kak" jawab Ale 
"ohh" jawab delvan ber oh ria 


"yauda deh kak kalau gitu aku duluan ya,sebabnya udah 
mau bell masuk" kata Ale mengakhri kalimatnya 


setelah cukup berbicara dengan Delvan ale pun langsung 
berjalan menuju kelas,dan sesampainya di kelas Ale 


langsung menuju tempat duduk nya,dan setelah itu asik 
mengobrol ria dengan Bulan. 


— 


~ 


Berbeda dengan Delvan,setelah bertanya tanya kepada 
Ale,kini ia sedang berada di kantin sekolahnya,dan membeli 
beberapa makanan,sudh di bilang Delvan berbeda dengan 
anggota Osis lainya,jadi jangan heran dengan hal yang 
telah dilakukan dengan Delvan. 
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Setelah keluar dari kantin dengan beberapa makanan yang 
ia bawa di kedua tangan nya akhirnya delvan pun berjalan 
menyusuri koridor dan langsung menuju ke 
kelasnya,sesampainya di kelas matanya pun langsung 
teertuju kepada dua orang,ya itu angga dan abimanyu yang 
sedang duduk di pojok kelas dan asik memainkan handpone 
nya masing masing,delvan pun langsung duduk di bangku 
kosong yang berada di samping abimanyu. 


"Ehh dari mana aja lu,tu tangan kanan kiri penuh ama 
Jajanan" tanya abimanyu. 


"Yee gua dari kantin lah,abisnya laper gua belum sarapan 
tadi di rumah" jawab delvan. 


abimanyu hanya menatap delvan lalu menggelengkan 
kepalanya karna ia tau hal yang sering delvan lakukan jika 
sudah lapar,ia akan melakukan segala hal agar perutnya 
terisi dan rasa lapar yang melandanya hilang. 


"Ohh iya Bim tadi gua ketemu sama anak yang lu hukum 
waktu MOS karna dia telat dateng" 


"makin cakep anjirr,dia anak kelas x ips I,dan namanya 
alexandra siapa gitu,gua inget nya nama panggilan dia 
Lexa" sambung delvan. 


"Yang gua suruh lari keliling lapangan bukan?" tanya 
abimanyu dan berusaha mengingat kejadian waktu itu,dan 
Delvan pun hanya mengangguk dan menatap abimanyu 
sambil mengunyah dan asik membuka salah satu 
jajanannya. 


Angga yang sedari tadi hanya menyimak apa yang dari tadi 
dibincangkan oleh dua sahabatnya dan ia pun masih asik 
dengan handphone nya dan game online yang iya mainkan 
sejak tadi. 


— 


— 


Ale pov: 


Setelah sekian lama Ale menunggu bell pulang 
sekolah,akhirnya bell sekolah pun berbunyi dan para murid 
pun antusias karna sudah bosan dengan materi yang guru 
berikan. 


"Lu pulang sama siapa" tanya bulan 


"Gua pulang di jemput sama mamah gua,tadi dia ngabarin 
pas istirahat" jawab ale sambil memasukan buku bukunya 
kedalam tas 


"Lahh tumben banget di jemput sama mamah lu,biasanya 
Juga naik angkutan umum atau gak di jemput supir" tanya 
bulan bingung 


"iya nih gua juga bingung,katanya sih sekalian mampir 
mamah gua abis arisan dari rumah tante Risa" 


"yaudah deh ayu jalan ke gerbang bareng"sambung bulan 


ale mengangguk dan langsung jalan ke arah pintu dan 
langsung jalan menuju gerbang sekolah,sesampainya di 
gerbang ale dan bulan pun melihat angga beserta tiga 
sahabatnya itu di lapangan sedang latihan basket. 


"Eh eh liat deh itu kak Angga kak delvan sama kak abi kan" 
tanya bulan sambil menunjuk salah satu dari mereka. 


"iya kali gatau gua" jawab ale cuek. 


"udah ayo ngapain bengong,takut mamah gua sama supir lo 
udah nungguin di depan"sambung ale sambil menarik 
tangan bulan dan berjalan menuju gerbang. 


sesampainya di gerbang dan benar ternyaata LISA 
SALSABILLA yaitu mamah nya ale dan supirnya bulan 
sudah menunggu di depan gerbang sekolah,ale dan bulan 
pun berpamitan dan langsung jalan menuju mobil masing 
masing. 


setelah melihat putrinya masuk kedalam mobil,lisa pun 
langsung melajukan mobilnya dan bertanya sesuatu pada 
putrinya. 


"itu tadi teman kamu ale?" tanya lisa 
"iya mah dia Bulan baik banget anaknya" sambung ale 


"Ajak main dong kerumah,mamah penasaran kan kamu 
Jarang banget ngajak temen ke rumah" titah lisa 


"Oke nanti aku ajak main ke rumah" jawab ale sambill 
mengacungkan jempol tanganya () 


Setelah berbincang sedikit dengan putrinya lisa pun hanya 
mengangguk menatap ale dan langsung fokus kedepan dan 
sibuk mengendarai mobilnya,ale yang berada di samping 
lisa sekarang sedang fokus melihat benda pipih yang ada di 
tanganya 
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setelah melihat putrinya masuk kedalam mobil,lisa pun 
langsung melajukan mobilnya dan bertanya sesuatu pada 
putrinya. 


“itu tadi teman kamu ale?" tanya lisa 
"iya mah dia Bulan baik banget anaknya" sambung ale 


"Ajak main dong kerumah,mamah penasaran kan kamu 
Jarang banget ngajak temen ke rumah" titah lisa 


"Oke nanti aku ajak main ke rumah" jawab ale sambill 
mengacungkan jempol tanganya () 


Setelah berbincang sedikit dengan putrinya lisa pun hanya 
mengangguk menatap ale dan langsung fokus kedepan dan 
sibuk mengendarai mobilnya,ale yang berada di samping 
lisa sekarang sedang fokus melihat benda pipih yang ada di 
tanganya 


— PR — 


"Lexa kamu tau kalau Zoraya kan anak aunty darma?" 
Tanya lisa,pada ale yang masih menggenggam dan sibuk 
memainkan benda pipih di tanganya 


"Iya tau,aya anak aunty darma" jawab ale langsung 
menyimpan benda pipih yang ia mainkan sejak tadi 


"Emangnya ada apa mahh?" Sambung ale bertanya 


"Jadi aya mau pindah ke sekolah kamu minggu depan, dia 
pindah ke Indonesia karna,aunty darma sudah tidak ada lagi 


pekerjaan di Inggris,jadi dia memutuskan untuk pulang dan 
tinggal lagi di Indonesia" jawab lisa 


"Serius mahh berarti aya satu sekolahan sama lexa" tanya 
ale dengan wajah penasaran 


"Iyaa lexa kan tadi mamah sudah bilang,yaampun" 


"Hehehe maaf mah kan aku seneng banget,akhirnya aya 
balik lagi kesini setelah sekian lama gak bertemu" 


"Ihh kaya gak pernah ketemu aja,setiap tahun aunty darma 
sama aya aja pulang ke indonesia" 


"Ohh iya mah,terus nanti aya sama aunty tinggal di rumah 
sebelah kan?"tanya ale 


"iya dong sayang aunty sama aya mau tinggal dimana lagi 
kalau bukan di rumah sebelah" jawab lisa dan kembali fokus 
mengendarai kendaraannya 


Sesampainya di rumah ale langsung bergegas memasuki 
kamarnya,dan ia langsung memasuki kamar mandi 
membersihkan badanya dan mengganti bajunya dengan 
baju santai dan celana pendek selutut,setelah selesai 
mengganti baju ale langsung berjala keluar kamar dan 
menuju dapur untuk mengambil minuman di dalam lemari 
es nya. 


Sesampainya di dapur ia melihat sekeliling rumah namun 
nihil rumahnya tampak sepi dan ia tidak melihat 
keberadaan lisa di ruuang tv maupun ruang keluarga,ia 
berfikir mungkin lisa sedang berada di kamar dan bram 
ayahnya masih berada di kantor,setelah mengambil 
minumannya ia kembali berjalan keatas menuju 
kamarnya,sesampainya di kamar ia langsung mengambil 


handphonenya yang ia taruh di meja belajar dan kembali 
berjalan menuju kasur. 


— 


Angga pov: 


saat ini angga masiih berada di sekolah beersama dua 
sahabatnya itu,ia masihberada di sekolah di karnakan ada 
rapat osisdan ekstrakurikuler basket bersama dua 
sahabatnya itu,saat sedang asik bermain di lapangan ia tak 
sengaja melihat gadis yang pernah ia antar saat MOS 
kemarin,angga sempat memperhatikan gadis itu karna di 
panggil oleh delvan si biangkerok angga pun langsung 
mengalihkan pandanganya dan berjalan menghampiri dua 
sahabatnya itu yang sedang duduk beristirahat di bangku 
penonton. 


saat sedang berjalan menghampiri dua sahabatnya itu 
angga tak sengaja bertabrakan dengan Mita,yaa mita dia 
anggota osis yang pendiam dan tidak banyak bicara sama 
seperti angga,mita yang merasa dirinya bertabrakan dengan 
sesseorang pun langsung mengangkat kepala nya saat 
sadar ia menabrak tubuh angga ia pun langsung meminta 
maaf pada angga,angga yang menyadari itu hanya 
menunduk dan memperhatikan mita sebentar lalu 
meninggalkan mita pergi dan tidak menggubris ucapan 
maaf yang di sampaikann oleh mita tadi,mita pun yang 
merasa di abaikan dan di tinggalkan pun langsung pergi 
meninggalkan angga yang sedang berjalan meninggalkan 
mita,sesampainya di bangku penonton delvanpun langsung 
bertanya pada angga siapa yang telah ia tabrak tadi. 


"Siapa yang lu tabrak tadi nggaa?" tanya delvan sambil 
berusaha mencari botol minum yang ada di tasnya 


"Mita" jawab angga singkat 


"Mita? anggota osis yang diem dan gak banyak bicara itu 
bukan?" tanya abimanyu,dan diangguki oleh delvan 


"Hmm" jawab angga hanya berdeham,sambil membereskan 
barang barang nya dan memasukanya ke dalam tas 


"Ohh" jawab delvan dan abimanyu ber"oh" ria 


"Ehh mau kemana lo,tungguin gua sama abim baru geh 
duduk dah pergi aja,gak minum dulu kek apa kek"anjut 
delvan dan abimanyu sambil mengemas barang dengan 
cepat dan berusaha mengejar angga 


"Balik"jawab angga kembali singkat 


sesampainya di parkiran ia langsung memasuki mobilnya,ia 
membawa mobil hari ini karna delvan dan abimanyu 
menginap di rumahnya sekarang dan tidak membawa 
kendaraan,jadi mau tak mau ia harus membawa mobil,karna 
pusing dengan ocehan delvan dan abimanyu yang terus 
memaksakan angga agar membawa mobilnya. 


"ngga tadi si mita ngomong apa aja sama lo?" tanya delvan 
mengisi kesunyian di dalam mobil 


angga diam sekejap lalu menjawab pertanyaan delvan 
dengan singkat 


"gak ada" jawab angga singkat dengan wajah datar dan 
kembali fokus mengendarai mobilnya 


"YA AMPUN ERLANGGA PUTRA DIRGANTARA,LO ITU KALAU 
NGOMONG TUH YANG JELAS DONG JANGAN SINGKAT 
SINGKAT, UDAH KAYAK NGOMONG SAMA ANAK 
BERKEBUTUHAN KHUSUS GUA" jawab delvan dengan nada 


lantang dan sedikit geram dengan apa angga ucapkan 
tadi,abimanyu pun hanya tertawa melihat delvan yang 
mencak mencak tidak jelas dari tadi,sedangkan ia 
menepikan mobilnya dan menyuruuh delvan untuk turun. 


"eh eh apa lagi inilo nyuruh gua buat turun?" tanya 
delvan,dan langsung di angguki oleh angga 


"yaelah ngga lo baperan bener sih idup nya,santuyy dikit 
ngapa jangan di bawa serius,gua cuuman bercanda aelah" 


"udahh gc jalan lagi,masa orang tampan seperti gua ini di 
turunkan di tengah jalan" sambung delvan dan di sauti oleh 
abimanyu 


"yeee si onyon ini di pinggir jalan,kalo di tengah jalan lu 
mau mati di tabrak orang" 


"jadi mau turun apa gak ini,jangan sampai gua yang seret lu 
keluar dari mobil"jawab angga dengan menatap sinis delvan 


"yee si bapa sekalinya ngomong panjang nyelekit banget 
pak,kita lanjut jalan aja pak"jawab delvan dengan gaya 
tengil yang khas ia miliki 


"lo kira angga bapak driver OJOL" sambung abimanyu 
sambil menepuk bahu delvan,dan yang tak banyak bicara 
pun langsung melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. 


setelah memarkirkan mobil di garasi rumahnya,ia langsung 
naik keatas dan memasuki kamarnnya,bundanya sedang 
tidak ada di rumah untuk beberapa hari oleh karna itu 
delvan dan abimanyu brani menginap di 
rumahnya(walaupun sudah sering menginap di rumah 
angga,delvan dan abimanyu tetap saja merasa sungkan 
untuk menginap,karna bundannya angga yang terlalu 


baik,delvan dan abim pun merasa sungkan atas kebaikan 
yang dimiliki bundannya angga). 


Angga sengaja tidak mengantarkan abimanyu dan delvan 
ke rumahnya masing masing,karna delvan dan abimanyu 
tertidur di mobil angga jadi anggga malas sekali untuk 
membangunkanya dan mengantarnya pulang ke rumah 
masing masing,angga fikir biarlah menjadi urusan mereka 
ingin pulang menggunakan kendaraan apa. 


"permisi den,masih mau berada di dalam mobil sampai 
kapan?" tanya pak tono satpam si rumah angga 


"ohh emang udah sampai ya pak?" tanya abimanyu 
bingung sambil mengucek mata nya yang masih berat 


"iya den sudah dari tadi" sambung pak tono 


"van van bangun dah sampai onyon dari tadi" ucap 
abimanyu sambil berusaha membangunkan delvan 


delvan yang merasa namanya terpanggil pun langsung 
membuka matanya, "lahh dah sampe,si angga mana?" 


"udah keatas duluan dia sialan di tinggalin kita" jawab 
abimanyu sambil membuka ppintu mobil 


"anjiirr lah sialan bener bener si angga,bimm tungguin 
guaa" jawab delvan mencak mencak 


"makasih ya pak ton" ucap delvan dengan memanggil nama 
panggilan pak tono yang iya buat 


"si bodoh,pak tono onyon bukan pak ton"saut abimanyu 
yang mendengar ucapan delvan tadi 


"yee like like gua lahh,ya gak pa ton"ucap delvan kembali 


"iya den sama sama'jawab pak tono,sambil menggelengkan 
kepalanya karna melihat tingkah delvan dan abimanyu 


"serah lu van,serah luu"ucap abimanyu meninggalkan 
delvan 


sesampainya di kamar angga abimanyu langsung 
merebahkan dirinya di sofa panjang yang berada di kamar 
angga,lain halnya dengan delvan. 


"mana yang namanya angga" ucap delvan sambil berlagak 
menanggahkan kepala nya dan mencari keberadaan angga. 
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sesampainya di kamar  angga,abimanyu langsung 
merebahkan dirinya di sofa panjang yang berada di kamar 
angga,lain halnya dengan delvan. 


"mana yang namanya angga" ucap delvan sambil berlagak 
menanggahkan kepala nya dan mencari keberadaan angga. 


m P P 


"tuhh di kamar mandi,mau ngapain lu kek ada nyali aja" 
saut abimanyu yang masih menutup matanya dan masih 
berada di sofa panjang yang berada di kamar angga 


"berani gue,kata siapa kagak berani" ucap delvan yang 
duduk di depan meja komputer milik angga 


cklek.... 


mengdengar suara pintu kamar mandi yang terbuka,delvan 
langsung menutup mulutnya dan pura pura tidak tahu apa 
yang ia katakan sebelumnya 


angga keluar dari kamar mandi dengan rambut yang masih 
basah dan handuk yang berada di pundak nya 


"mampuss,mau bilang apa lo tadi,kicep kan lo sekarang kek 
ayam sakit" ucap abimanyu yang melihat delvan diam 
seribu bahasa dan berusaha fokus menghadap layar 
komputer 


"dasar yee orang kutub kek lo berdua sekalinya ngomong 
damage nya ga ngotak" ucap delvan sambil melirik tipis 
abimanyu 


angga yang menyadari ucapan delvan saat ia masih 
beraada di kamar mandi,memmilih untuk diam dan memilih 
pergi ke balkon kamar nya sambil membawa buku,dan 
membacanya di balkon 


setelah sibuk dengan aktifitas yang di lakukan masing 
masing,hari pun mulai gelap delvan yang merasa 
lapar,memutus kan mengajak kedua sahabatnya untuk 
mencari makan di luar 


"wehh keluar yok nyari makan laper nih gua,lu berdua dari 
tadi gua liat di depan buku mulu,kagak cape apa otak lu" 


"emang ye temenan ama anak ambis ma susah" sambung 
delvan dengan sedikit menggerutu 


"ayo mau makan dimana emang" tanya abimanyu 


"tu depan komplek,ada tukang sate langganan gua" jawab 
delvan 


"yauda" jawab angga dengan singkat 


"skuyy,kali ini delvan yang bayar haha" ucap abimanyu 
meledek delvan 


"Jah kok gua,emang anjing anak satu ini" jawab delvan yang 
kesal dengan abimanyu 


"yauda gua aja yang bayar ribet lo berdua" ucap angga 
yang menghetikan adumulut antara kedua sahabat nya 


"eh becanda ngga,yauda sih gua yang bayar selow" jawab 
delvan menyengir kuda 


"serah" ucap angga dan langsung berjalan keluar kamar,dan 
di ikuti oleh dua sahabatnya 


~ 


"mahh lexa pergi ke supermarket depan bentar yaa"ucap 
ale teriak sambil menuruni tangga 


"iyaa sayang,hati hati mau di anter sama pak joko gak?" 
jawab lisa 


"enggak usah mah lexa mesen amang gojek aja" ucap lexa 
yang berada di ruang tv dan menyalimi ibu nya 


"di anterin aja sama pak joko" ucap lisa kekeh menyuruh ale 
untuk dianter supir 


"emm yauda deh kalo maksa,takut durhaka haha" jawab ale 
tertawa dan langsung jalan mencari supir nya 


"pak joko mau anterin lexa gak ke supermarket" tanya lexa 
yang berdiri di depan post satpam rumah nya 


"atuh mau lah non,kalau saya gak mau nanti saya enggak 
dibayar sama nnyonya" jawab pak joko dengan lembut 


"eh iya ya,yauda deh ayo pak" 


sesampainya di supermarket lexa langsung memilih apa saja 
yang ingin ia beli 


"beli makanan ringan aja deh buat besok nonton disney 
sama aya" ucap lexa dan langsung berjalan menuju kasir 


setelah selesai membayar lexa langsung berjalan menuju 
mobil,saat berada di perjalanan lexa berinisiatif ingin 
membelikan ibunya sate langganan lexa 


"emm pak joko kita beli sate dulu deh yang ada di 
perumahan cluster deket komplek" ucap lexa menyuruh pa 
joko 


"iya siap non" jawab pa joko 


sesampainya di tukang sate ale langsung memesan nya,dan 
menunggu 


"mang 2 ya kayak biasa" ucap ale tersenyum 


"eh si neng geulis kemana aja neng baru kesini" tanya 
pennjual sate kepada ale 


“sibuk mang baru masuk kelas satu sebabnya" jawab ale 
ramah 


"oh pantes jarang kesini neng" 

"haha iya mang" 

saat sedang menunggu makanan yang ia pesan ale melihat 
delvan yang turun dari mobil dan langsung memesan 
makan 

"mang biasa 3" ucap delvan memesan makanan 

“siap den di tunggu dulu pesanannya" 

“siap mang" 

"hai kak" sapa ale dengan tersenyum 

"hali,lexa lo ngapain disini" 

"ngamen kak hehe" jawab ale ngawur 


"hah yang bener lo,astaga ternyata lo orang susah ya" ucap 
delvan tanpa dipikir dahulu 


"astagfirullah kak delvan jahat sekali masa lexa di bilang 
orang susah,lexa becanda kali kak" 


"yaampun kirain beneran,maap deh maap" 


"haha iya kak gapapa,yauda lexa duluan ya kak" ucap ale 
pamit 


"ya hati hati cantik "jawab delvan seraya menggoda ale 


abimanyu yang sedari tadi memperhatikan delvan dari 
dalam mobil karna penasaran akhirnya dia keluar mobil dan 
mengajak angga untuk keluar bersama 


"ayo ngga gua penasaran delvan nngobrol sama siapa" ajak 
abimanyu dan diangguki oleh angga 


keduanya berjalan menuju delvan dan langsung duduk di 
bangku yang berada di dekat delvan 


"eh van lo tadi ngobrol sama siapa akrab bener keknya" 
tanya abimanyu 


"ohh lexa maksud lo,dia ade kelas yang tadi pagi ketemu 
gua di kantin" 


"ohh'ucap abimanyu dan angga ber"oh" ria 


"makanan datang silahkan dimakan abang abang tampan" 
ucap penjual sate tersebut 


"makasih mang" ucap angga ramah 


setelah cukup lama berbincang dan menyantap makanan 
nya,akhirnya selesai dan angga langsung mengajak delvan 
yang hampir teler karna kekenyangan 


"ayo balik,gua tinggal nih" ucap angga langsung berjalan 
menuju mobil di ikuti oleh abimanyu 


"tunggu ngga gua begah banget anjur lah" ucap delvan 
seraya mengikuti angga 


sesampainya di rumah angga delvan langsung teler dan 
tidur di kasur angga,berbeda dengan angga dan abimanyu 
yang langsung mengerjakan tugas yang di beri oleh guru 
nya di sekolah 
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"ayo balik,gua tinggal nih" ucap angga langsung berjalan 
menuju mobil di ikuti oleh abimanyu 


"tunggu ngga gua begah banget anjur lah" ucap delvan 
seraya mengikuti angga 


sesampainya di rumah angga delvan langsung teler dan 
tidur di kasur angga,berbeda dengan angga dan abimanyu 
yang langsung mengerjakan tugas yang di beri oleh guru 
nya di sekolah 


~ PR — 


ale keluar kamarnya menuruni tangga rumah nya dan 
menuju meja makan,ia terkejut saat melihat tante dan 
sepupunya itu sudah ada di meja makan untuk makan 
bersama. 


"yaampun aya,aunty kapan dateng nya" ucap ale yang 
langsung memeluk aya dan menyalimi tante nya itu. 


"tdi malam,gua nyariin lo eh kata aunty lo udah tidur 
yaudah gua langsung balik deh kerumah "jawab aya 


"ehh kamu sudah bangun lexa,ayo cepat sarapan nanti 
kamu telat" sambung lisa ibunya ale,ale hanya mengangguk 
dan langsung menyantap sarapannya 


sesampainya di sekolah ale dan aya menjadi pusat 
perhatian oleh beberapa siswa,karna siswa siswi di sana 
nampak asing dengan orang yang berjalan di sebelah ale 


"ehh dia anak baru?" 


"bening banget gilaa" 

"yang di sebelahnya juga bening” 

"wahh pindahan dari mana tuu" 

"itu ale kan anak kelas sebelah,bareng siapa tuu" 


itu lah yang diucapkan para siswa siswi yang berada di 
lorong dan lapangan sekolah,ale yang takpeduli begitupun 
dengan aya langsung melajukan langkahnya menuju ruang 
kepala sekolah untuk mengantarkan aya 


sesampainya di kelas ia di buat pusing oleh bulan yang 
langsung meminta jawaban tugas,mau tak mau ia langsung 
memberikan nya kepada bulan. 


"ehh itu tadi rame di lapngan,katanya ada murid baru" 
tanya bulan yang masih fokus menyalin tugas ale 


"itu sepupu gua" jawab ale singkat 

"njurr sepupu lu katanya bening anjir pindahan dri mana" 
"yk" 

"anjirrr pantes bening" ucap bulan terkagum kagum 


bell kelas pun berbunyi para siswa langsung memasuki 
kelasnya dan duduk di bangku masing masing,dan pelajaran 
pun di mulai tak lama kemudian kelas ale kedatangan guru 
piket dan satu murid baru,guru piket pun mengetuk pintu 
dan langsung mendatangi guru mapel yang sedang 
mengajar tak lama kemudian aya pun di pnggil untuk 
masuk dan di persilahkan untuk memperkenalkan diri 


"haii gua Zoraya,gue pindahan dari uk,kalian bisa panggil 
gue aya" ucap nya sambil terseyum 


"oke aya kamu boleh duduk di bangku kosong belakang 
bulan dan lexa" ucap bu nia 


aya pun langsung menghampiri bangku tersebut banyak 
teman kelasnya yang melontarkan senyuman kepada 
aya,dan di balas singkat oleh aya,pelajaran pun di mulai dan 
seluruh murid pun mengikuti pelajaran dengan santai 


istirahat pun tiba ale dan dkk sudah berada di kantin,ale 
yang di suruh oleh aya dan bulan untuk memsa minuman 
dan makanan pun langsung memesanya,saat ingin 
memesan mkanan ale pun bertemu dengn delvan yang 
sedang keribetan membawa makanan yang ia 
pesan,memang ia memesan makanan cukup bannyak karna 
sebagai teman yayng baik ia berinisiatif untuk memberikan 
makanan kepada dua sahabatnya yang sedang sibuk berada 
di ruang osis. 


"eh cantik ketemu lagi" ucap delvan menggoda ale 


ale pun yang melihat keberadaan delvan di depan nya 
langsung melontarkan senyuman dan langsung memesan 
pesananya,delvan pun langsung pergi menuju ruang osis 
untuk memberikan makanan yg sudah ia pesan 


"haii kawans kawans,lihat aku membawakan kalian 
makanan,karna aku tau kalian pasti lapar" ucap delvan 
sambil menaruh makanan di meja angga dan abimanyu 


"tanks" ucap angga singkat dan lanjut mengisi berkas 
berkas osis 


"tumben" ucap abimanyu dengan wajah heran 


"astagfirullah kamu ini bedosa sekali,kan aku tulus dari hati" 
ucap delvan menye menye 


stelah menyelesaikan seluruh tugas dan pembelajaran,bell 
pulang sekolah pun berbunyi seluruh siswa berbondong 
bondong berjalan keluar kelas dan menuju gerbang 


— 


Weekend pun tiba,ale melakukan aktifitas nya di sekolah 
seperti biasa dan bergaul dengan teman nya 


Aya kini sedang berada di kamar ale,ya mereka berdua 
sedang melakukan ritual yaitu menonton Disney dan movie 
movie lainya 


Ale memang bisa disebut all in one girlya karna iya 
menonton semua film yang menerut nya seru,tak lupa ia 
pun banyak mengoleksi komik dan juga novel,mulai dari 
action sampai romance 


"lee gila lo ye,udah berapa kali ganti film,ngantuk nih gue 
mending kita tidur trus besok kita joging" ucap aya bosan 


"gaminat" jawab ale singkat 


"serah lu deh,gue otw mimpi indah dulu bye" ucap aya yang 
melambaikan tangan nya dan langsung membaringkan 
tubuh nya di kasur 


"yee otw alam baka kali lo,balik sana ngapain di kamar 
gua,rumah lu di sebelah noh" sambung ale yang sedang 
asik menonton 


"sialan" 


"takut gua balik,ntar gua di ketawain mba kunss di pohon 
depan mampus gua" sambung aya dan langsung 
memejamkan matanya. 


"serah lo deh,tapi kalo nanti dia dateng nya lewat mimpi lo 
gimana?" Tanya ale dengan senyum jail menggoda aya 


"lah iya ya" 


"emang mony-" sambung aya ucapannya terpotong ketika 
pintu kamar ale terbuka 


Aya langsung menutup mulutnya dan mengembangkan 
senyumanya ketika melihat lisa di balik pintu 


"ehem kicep" ucap ale jail,dan mendapatkan sorotan tajam 
dari aya 


"Joh aya kamu ga pulang?"tanya lisa 
"gak deh aunty,takut" jawab aya menyengir kuda 


"ada ada saja,yauda kalau gitu kamu tidur,kamu juga alee" 
ucap lisa sambil menutup pintu kamar ale 


"untung aja gak keceplosan" ucap aya lega 


"bacot lo udah ah gua mau tidur" sambung ale yang 
langsung meregangkan diri nya di kasur gueen size nya. 
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"bacot lo udah ah gua mau tidur" sambung ale yang 
langsung meregangkan diri nya di kasur gueen size nya. 


m P P 


"woi dugong bangun,ngajakin olahraga ia,tapi bangun jam 
10" ucap ale membangun kan aya 


"HUAAA,anjrit kesiangan gua,lo kenapa enggak bangunin 
guaa" 


"eh itu alaram kan lo yang pasang,tapi lo sendiri yang 
enggak bangun"ucap ale sambil menunjuk jam weker yang 
berada di atas nakas,dan melenggang pergi 


setelah merenung sebentar dan mengumpulkan nyawa 
akhirnya aya,pergi ke kamar mandi,setelah mandi ia 
langsung bergegas turun ke ruang makan 


Ruang makan... 


"berarti uncle masih di sana donng sendiri" tanya ale 


"yapss betull,dan kemungkinan balik kesini masih lama" 
jawab aya 


"lonely dong dia" 


"gak lah kan tiap malam gua with mama selalu vc atau call 
an sama papah"jelas aya 


"000 macem tuuu" 
"Jah uncle sama aunty mana,ko gaikut sarapan" tanya aya 
"ada di kamar" 


"sarapan kata lo,ini udah hampir siang" lanjut ale dengan 
penuh penekanan 


stelah selesai berbincang,kini hanya suara sendok dan 
piring yang saling beradu,setelah selesai menyantap 
makananya kini mereka sedang berada di kamar aya. 


di hari hari libur,seperti hari minggu ini angga biasanya 
menyempatkan dirinya bahkan hampir tak pernah lupa 
untuk datang ke makam ayah nya,entah itu bersama 
bundanya ataupun sahabatnya,tapi ia lebih suka untuk 
pergi sendiri ke makam ayah nya dan tak pernah lupa,ia 
selalu absen membawa buket bunga untuk makam ayahnya. 


angga berjalan menyusuri beberapa makam,hingga sampai 
di satu makam yaitu makam ayahnya,ia terduduk di 
samping makam itu meletakan buket bunga yang ia 
bawa,lalu tersenyum simpul. 


"hai yah apakabar" ucapnya sambil tersenyum 


"seperti biasanya,angga selalu datang dan membawakan 
bunga untuk ayah" 


"tapi kali ini aku datang sendiri,tanpa bunda atau pun abim 
dan delvan" 


setelah cukup lama terdiam dan berbicara sepihak di depan 
makam ayahnya,kini ia terdiri di depan makam ayahnya,dan 
mengambil bunga yang sudah lusuh di ats makam ayahnya 
itu lalu membuangnya,ia kembali menyusuri jalan dan 
melewati beberapa makam untuk kembali ke motornya. 


kini angga sedang berada di rumah delvan,lebih tepatnya di 
kamar delvan dengan musik one more night maroon 5 yang 
terdengar sangat berisik,bersama dengan abimanyu,yaa 
karna orangtuanya sedang dinas di luar kota dan kini hanya 
ia sendiri yang berada di rumah. 


"van gofood bisa kali ini mah" ucap abimanyu merayu 
delvan 


"yauda pesen,nanti si bos yang bayar" jawab delvan sambil 
melirik angga 


"ga modal lo,yang di panggil namanya siapa masa gua yang 
bayar"sambung angga,yang masih fokus dengan game di 
handphone nya. 


"si anjrot ma begitu,ga pernah modal" ucap abimanyu 
mendorong bahu delvan 


"ya allah ya robb ampuni lah dosa hamba,yauda yauda 
peseen gua kan cuman bercanda" ucap delvan dengan 
wajah melas 


"sekalian yang banyak bim" ucap angga meledek delvan 


"gass keun anyingggg" sambung abimanyu,dengan senang 
hati 


"yaampun makk,saldo atm menipis"ucap delvan menjerit,di 
sambung tawa oleh kedua sahabatnya 


setelah memesan dan menunggu sekian lama,akhirnya 
makanan yang di pesan abimanyu pun sampai,delvan pun 
yang keluar dari kamar mandi kamarnya kaget setelah 
melihat sebanyak apa makanan yang di pesan oleh dua 
sahbat nya itu. 


"lailaahaillallah" ucap delvan kaget diambang pintu kamar 
mandi 


"kenapa" tanya angga dengan santai sambil menahan 
tawanya 


"ada apa gerangan si kawann"sambung abimanyu dengan 
bernada 


"huaaaa lu bedua kelaperan ape begimane ini" 
"gila ya lu berdua gua kira cuman bercanda,eh ternyata" 


"tenang van,ini sisanya kita kasi ke yang kurang mampu di 
daerah komplek lu"ucap angga dan diangguki oleh 
abimanyu 


"ohh,kira gua mau lu makan tu semua gila aja lu" 


"elu ya abim liat besok di kantin"ucap delvan mengancam 
abimanyu 


"mampus" saut angga 


"eh jan macem macem lo,gua blacklist juga lo dari daftar 
anggota osis"saut abimanyu dengan lebih mengancam 


"bodoamat gua ga takut,lu bukan angga" jawab delvan 
songong 
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